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Abstract

Erwinsyah Satria. 2012. Improving Learning Process and Cognitive Learning
Achievement of the Students in Natural Science Subject though Rational Inquiry
in Class Il of SD Pembangunan Air Tawar UNP Padang. Thesis. Graduate
Program of the Padang State University.

Based on the previous observation which was done by the researcher, it was
found that learning achievement of the students in class Ill of SD Pembangunan Air
Tawar UNP Padang in Natural Science subject was not satisfied yet. One of the factors
assumed as the causes of this problem was the teacher’s lack of ability in selecting and
applying methods and approaches in learning process. The application of rational
inquiry approach was one of alternatives in improving the learning process and the
cognitive learning achievement of the students in Natural Science subject in class I11.

This was a classroom action research which was conducted collaboratively
between the teacher and the researcher. This research was conducted in two cycles, in
which each cycle consisted of planning, action, observation, and reflection. The
sources of the data were the teacher and students who were involved directly in
teaching and learning process. There were two data in this research; those were
observational data on teacher and students’s activities in conducting rational inquiry
approach and data on students’ ability in learning process and their cognitive learning
achievement in Natural Science subject. The data was collected by using observation
sheet and a test. The data then was analyzed by using qualitative and quantitative
techniques.

The result of the research showed that the use of rational inquiry approach can
improve the students’ learning process in Natural Science subject in class III of SD
Pembangunan Air Tawar UNP Padang. The improvement can be seen from (1) the
lesson plan made in the second cycle was better than in the previous one, (2) the
quality of learning process improved from 58.46 % in the first cycle into 71.28 % in
the second cycle. The students’ ability in learning process improved from 68.44 % in
the first cycle into 88.18 % in second cycle. The average score of the students’
cognitive learning achievement improved from 54.59 % in the first cycle into 74.09 %
in second cycle. Based on the research finding, it can be conclude that the use of
rational inquiry approach can improve learning process and cognitive learning
achievement of the students in Natural Science subject in class Il of SD
Pembangunan Air Tawar UNP Padang. The improvement was seen from the process
of observing, grouping communicating, predicting, interpreting, relating space and
time and relating the numbers.



ABSTRAK

Erwinsyah Satria. 2012. “Peningkatan Proses dan Hasil Belajar Kognitif
Pembelajaran IPA Peserta Didik dengan Pendekatan Rational Inquiry di
Kelas IlIl SD Pembangunan Air Tawar UNP Padang”. Tesis. Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan studi pendahuluan diperoleh informasi bahwa pembelajaran
IPA peserta didik kelas 1ll SD Pembangunan Air Tawar UNP Padang belum
memuaskan. Salah satu penyebabnya adalah kemampuan guru masih belum cukup
efektif dalam memilih dan menggunakan pendekatan atau metode yang tepat.
Penerapan pendekatan Rational Inquiry dalam pembelajaran IPA merupakan salah
satu alternatif untuk meningkatkan proses dan hasil belajar kognitif IPA peserta
didik di kelas I11.

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas, yang dilakukan
secara kolaboratif antara peneliti dan guru. Penelitian dilakukan dalam dua siklus,
dimana masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan peserta didik yang
terlibat langsung dalam pembelajaran. Ada dua data dalam penelitian ini, yaitu
data pengamatan terhadap aktivitas guru dalam melaksanakan pendekatan
Rational Inquiry dan data kemampuan peserta didik dalam proses dan hasil belajar
kognitif IPA. Teknik pengumpulan data dikumpulkan melalui lembar observasi,
dan tes, sedangkan analisa data dilakukan dengan menggunakan model analisis
kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Rational
Inquiry dapat meningkatkan pembelajaran IPA peserta didik kelas Il SD
Pembangunan Air Tawar UNP Padang. Peningkatan ini terlihat pada
perkembangan kemampuan guru dalam (1) perencanaan pembelajaran yang lebih
baik pada RPP dari siklus I ke siklus I1, (2) pelaksanaan pembelajaran, dari nilai
rata-rata 58.46 % pada siklus | menjadi 71.28 % pada siklus Il, dan peningkatan
kemampuan peserta didik dalam (1) proses, nilai rata-rata 68.44 % pada siklus I
menjadi 88.18 % pada siklus I, (2) hasil belajar kognitif IPA, nilai rata-rata kelas
54.59 % pada siklus I menjadi 74.09 % pada siklus Il. Dapat disimpulkan bahwa
pendekatan Rational Inquiry dapat meningkatkan proses dan hasil belajar kognitif
pembelajaran IPA peserta didik kelas 11l SD Pembangunan Air Tawar UNP
Padang. Peningkatan proses terlihat pada proses yang diamati yaitu mengamati,
mengelompokkan, mengukur, mengkomunikasikan, memprediksi, menafsirkan,
hubungan ruang dan waktu, dan hubungan angka.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) memegang peranan yang
penting dalam meletakkan dasar-dasar untuk mengembangkan pengetahuan dan
teknologi, seperti sejak ditemukannya telegraph pertama kali yang merupakan
penerapan prinsip dasar IPA yang mana bunyi dapat merambat melalui benda,
akhirnya sekarang bisa dikembangkan menjadi telepon genggam, ini berkat
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu pembelajaran IPA
hendaknya dipelajari dengan baik sejak peserta didik duduk di Sekolah Dasar
(SD) untuk meletakkan dasar-dasar konsep IPA bagi pengembangan pengetahuan
untuk kehidupan sehari-hari nantinya. Pembelajaran IPA di SD hendaknya
menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk memecahkan masalah,
mengembangkan keterampilan proses, menemukan, dan pemahaman konsep IPA.
Sehingga keterampilan dan pengetahuan peserta didik dalam pembelajaran IPA
dapat mencontoh keterampilan proses yang biasa dilakukan oleh para ilmuwan.

Pembelajaran IPA hendaknya menekankan pada pemberian pengalaman
langsung dan kegiatan praktis untuk mengembangkan kompetensi peserta didik
supaya mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.
Pembelajaran IPA juga diarahkan untuk mengembangkan rasa ingin tahu dan
melakukan sesuatu sehingga dapat membantu peserta didik memperoleh

pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitarnya.



Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang
Standar Kompetensi Lulusan dalam kelompok mata pelajaran limu Pengetahuan

dan Teknologi untuk SD/MI diantaranya menyatakan:

(1) Mengenal dan menggunakan berbagai informasi tentang lingkungan
sekitar secara logis, kritis, dan kreatif, (2) Menunjukkan kemampuan
berpikir logis, kritis, dan kreatif dengan bimbingan guru/pendidik, (3)
Menunjukkan rasa keingintahuan yang tinggi, (4) Menunjukkan
kemampuan memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari,
(5) Menunjukkan kemampuan mengenali gejala alam dan sosial di
lingkungan sekitar.

Pada Peraturan Menteri ini jelas disebutkan pentingnya peserta didik untuk
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, kemampuan dalam memecahkan masalah
dan berpikir kritis dengan bimbingan guru, di samping mengenal berbagai
informasi IPA.

Tujuan pembelajaran IPA di SD dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) (2006:484) antara lain juga menyatakan agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut.

(1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya, (2)
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3)
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat, (4) Mengembangkan keterampilan proses untuk
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan,
(5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam, (6) Meningkatkan kesadaran
untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu
ciptaan Allah, (7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan
keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke Sekolah
Menengah Pertama (SMP).



Tujuan pembelajaran IPA di atas menunjukkan dengan jelas bahwa peserta
didik dituntut untuk meyakini kebesaran Tuhan Yang Maha Esa dengan belajar
IPA. Peserta didik akan dapat mengembangkan pengetahuan dan pemahaman
konsep-konsep IPA yang bermanfaat untuk mereka agar dapat diterapkan dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Peserta didik dalam pembelajaran IPA akan
mampu mengembangkan rasa ingin tahu, sikap posistif, keterampilan proses
dalam menyelidiki alam sekitar, serta memiliki kemampuan dalam memecahkan
masalah, dan membuat keputusan.

Pembelajaran IPA memiliki kegiatan yang cukup baik untuk membantu
peserta didik mengembangkan keterampilan-keterampilan berpikir mereka.
Merupakan tugas guru IPA SD membantu peserta didik untuk menyelidiki dunia
mereka dan memperoleh keterampilan-keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan agar bisa memahami dunia di sekitarnya. Guru hendaknya
menggunakan prosedur bertanya dan penyelidikan (inquiry) sebagai salah satu
pendekatan dalam pembelajaran IPA. Proses inquiry dengan cara bertanya dan
memberikan penguatan dapat dilakukan guru terhadap peserta didik dalam
membimbing dan mencari solusi dari suatu kegiatan dalam pembelajaran IPA.

Proses pembelajaran IPA dengan pendekatan penyelidikan (inquiry) di SD
Pembangunan Air Tawar Universitas Negeri Padang (UNP) Padang belum
diterapkan dengan baik untuk dapat mencapai sasaran yang diinginkan mulai dari
perencanaan maupun pelaksanaannya. Sehingga tujuan pembelajaran IPA di kelas
Il tidak tercapai seperti yang diinginkan. Ini tergambar dari hasil pengamatan

yang telah peneliti lakukan terhadap peserta didik kelas 11l SD baik pada saat
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melaksanakan praktek lapangan bulan Januari--Juni 2009 maupun dari hasil
pengamatan berikutnya pada tanggal 19 September — 16 Oktober 2010. Karena
kualitas proses pembelajaran IPA yang kurang ini berdampak pada hasil belajar
IPA peserta didik kelas 111 SD Pembangunan Air Tawar UNP Padang. Ini dapat
dilihat dari pencapaian hasil belajar ranah kognitif peserta didik pada pelajaran
IPA kelas Il tahun pelajaran 2009/2010 adalah 64,5 pada semester | dan 66,3
pada semester Il dan hasil ulangan harian semester ganjil mereka rata-rata
memperoleh nilai 60. Sedangkan Standar Ketuntasan Belajar Minimal sekolah
adalah 65.

Pengamatan yang dilakukan pada bulan September dan Oktober 2010
menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan kurang memperhatikan
bagaimana proses pembelajaran IPA seharusnya diajarkan, sehingga belajar IPA
tidak memperoleh hasil sesuai dengan apa yang diharapkan. Keterampilan
berpikir peserta didik untuk menyelidiki fenomena dan memecahkan masalah IPA
yang sesuai dengan materi yang diajarkan tidak dibentuk oleh guru dalam
pelaksanaan pembelajaran. Akibatnya aktivitas belajar kurang menarik dan tidak
menyenangkan peserta didik untuk belajar dan berpikir mengenai materi IPA yang
diajarkan. Merujuk pada apa yang dikatakan oleh Esler dan Esler bahwa
“Pembelajaran IPA akan lebih baik bila melibatkan kemampuan maksimum
berpikir peserta didik yang terlibat dalam menemukan pemecahan dari sebuah
persoalan yang berarti dan penting bagi mereka” (Esler dan Esler, 1996:32).

Proses pembelajaran IPA hendaknya mengaktifkan semua peserta didik

dalam kegiatan penyelidikan (inquiry) seperti para ilmuwan dalam bekerja.
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Proses inquiry dengan menggunakan keterampilan-keterampilan proses yang
diterapkan dalam pembelajaran IPA berusaha menyamai praktek-praktek yang
dilakukan oleh ilmuwan dalam menyelidiki dan menemukan suatu jawaban-
jawaban baru bagi pertanyaan-pertanyaan yang mereka pikirkan mengenai
lingkungan mereka. Esler dan Esler (1996:22-23) menyatakan pembelajaran IPA
sebagai berikut.
Pembelajaran IPA adalah sebuah proses aktif dimana semua peserta didik
sebaiknya terlibat. Dalam pembelajaran IPA, peserta didik mengajukan
pertanyaan, mencari penjelasan-penjelasan dari fenomena alam, menguji
penjelasan-penjelasan tersebut dalam berbagai cara yang berbeda, dan
mengkomunikasikan ide-ide mereka dengan yang lain.
Sasaran dari pembelajaran IPA di SD termasuk perolehan ilmu
pengetahuan, keterampilan memanipulasi material pembelajaran,
keterampilan berpikir, dan perilaku-perilaku penyelidikan (inquiry) dan
sikap objektif. Sasaran-sasaran yang bagus ini hanya bisa dengan baik
dicapai dengan program-program berdasarkan metode pemecahan masalah
dan kegiatan-kegiatan memanipulasi material.
Dapat dikatakan proses pembelajaran IPA yang dilaksanakan di kelas I11
SD Pembangunan Air Tawar pada pengamatan bulan September dan Oktober
2010 tersebut lebih banyak dilakukan pada pemberian informasi/materi IPA oleh
guru, yang kebanyakan masih bersifat abstrak/tidak konkret bagi peserta didik.
Kegiatan memecahkan masalah IPA supaya konsep-konsep IPA lebih konkret dan
mudah dipahami peserta didik tidak dilakukan guru. Sehingga keterampilan
proses peserta didik juga tidak berkembang dengan baik. Alasannya karena untuk
merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran pemecahan masalah IPA

guru memerlukan keterampilan yang tidak mudah dan memerlukan banyak waktu,

tenaga, dan biaya serta perlu banyak peralatan/KIT IPA yang tidak dimiliki oleh



sekolah. Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk meningkatkan proses
pembelajaan IPA di kelas dengan menerapkan suatu pendekatan dengan
perencanaan dan pelaksanaan yang baik, supaya dapat terwujud tujuan
pembelajaran IPA yang telah disebutkan di atas.

Dengan pendekatan Rational Inquiry ini diharapkan dapat meningkatkan
proses pembelajaran IPA oleh guru dalam hal perencanaan dan pelaksanaan
kegiatan pemecahan masalah, pengembangan keterampilan proses, dan perolehan
hasil belajar kognitif IPA peserta didik. Pendekatan Rational Inquiry pada
dasarnya adalah sebuah metode di mana guru menggunakan manipulatif material
untuk menampilkan sebuah fenomena IPA ke peserta didik baik dengan
demonstrasi atau sebuah kegiatan sederhana, lalu guru membimbing mereka
dengan pertanyaan agar sampai pada suatu generalisasi/kesimpulan (Esler dan
Esler, 1996:52). Pendekatan Rational Inquiry ini cocok untuk anak SD kelas awal
yang kebanyakan masih belum bisa mandiri untuk melakukan penyelidikan
terhadap permasalahan IPA. Dengan pendekatan Rational Inquiry ini diharapkan
proses penyelidikan dengan menggunakan keterampilan proses dasar dapat
dilakukan peserta didik kelas awal SD.

Peneliti dengan memperhatikan penjelasan di atas maka memilih
pendekatan Rational Inquiry untuk dapat mencapai sasaran yang diharapkan
dalam penelitian ini. Penerapannya adalah pertama dengan memberikan
pengalaman kepada anak dalam melakukan penyelidikan atau hand-on activity.
Kedua, guru membantu mereka dalam proses pemecahan masalah guna

mengembangkan proses penyelidikan tentang konsep/subkonsep yang sesuai
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dengan materi yang diajarkan. Ketiga, guru meminta peserta didik untuk mengisi
lembar kerja yang telah dibagikan. Terakhir, setelah peserta didik melakukan
pengumpulan data hasil dari pengamatan, mereka kemudian diminta untuk
menyimpulkan apa yang telah mereka temukan berdasarkan informasi yang
mereka kumpulkan dalam pengamatan atau penyelidikan tersebut dengan
bimbingan guru. Sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh (Esler dan Esler,
1996:87) bahwa:
Jika subkonsep/konsep dan kegiatan-kegiatan rational inquiry dipilih
dengan tepat, peserta didik akan mempunyai sebuah dasar konseptual yang
kokoh bagi penjelasan guru dan bacaan mereka serta beberapa pengalaman
konkret untuk menghubungkannya dengan yang diterangkan guru dan
yang dibaca di buku nantinya. Guru menjelaskan mengenai materi/konsep

yang diajarkan untuk meningkatkan pemahaman konsep dan perolehan
hasil belajar IPA peserta didik.

Pendekatan Rational Inquiry ini cocok diterapkan untuk pembelajaran IPA
anak kelas awal SD karena sesuai dengan tingkat perkembangan proses berpikir
anak yang masih berada pada tahap operasional konkret, yang masih perlu
bimbingan dan motivasi yang banyak dari guru. Menurut teori Piaget (dalam
Suparno, 2007:20), anak yang berusia antara tujuh dan sebelas tahun
dikelompokkan dalam tahap perkembangan mental/kognisi operasional konkret.
Peserta didik pada usia ini akan mudah belajar apabila menggunakan benda-benda
konkret atau nyata, yang dapat dilihat, diraba, atau dirasa. Program-program
pembelajaran IPA di SD hendaknya menerapkan banyak pengalaman-pengalaman
konkret dengan cara berinteraksi dengan obyek fisik untuk mengembangkan

pikiran peserta didik.



Peserta didik dalam pembelajaran di samping berinteraksi dengan obyek
fisik, guru hendaknya menambahkan dengan memanipulasi ide-ide dari mereka
dan menerima semua ide-ide mereka, serta guru menyediakan informasi tambahan
bagi mereka untuk dipertimbangkan supaya masalah bisa dipecahkan. Dalam
mencari pemecahan, guru mestinya tidak memaksakan idenya tetapi sebaiknya
mengarahkan peserta didik secara tidak langsung. Dengan menambahkan
manipulasi intelektual pada kegiatan-kegiatan konkret, guru dapat membantu
peserta didik dalam mengembangkan intelektual mereka. Interaksi verbal ini
sangat penting untuk membimbing peserta didik dalam pemecahan suatu masalah
sehingga peserta didik bisa sampai pada suatu kesimpulan, generalisasi atau solusi
(Esler dan Esler, 1996:89).

Tempat penelitian di kelas 111 semester satu ini dipilih dengan alasan
peserta didiknya sudah cukup mampu dalam hal penguasaan keterampilan berpikir
untuk dibimbing memecahkan masalah, membaca lembar kerja, menulis
kesimpulan, dan berlogika dibandingkan dengan peserta didik kelas | dan I1.

Apakah benar penerapan pendekatan Rational Inquiry dalam pembelajaran
IPA ini cocok dan dapat meningkatkan proses dan hasil belajar IPA peserta didik
kelas 111 SD dengan baik, maka dilakukan penelitian ini. Penelitian ini dilakukan
bersama guru kelas 111 SD secara berkolaborasi dengan peneliti.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas ditemukan

beberapa masalah dalam pembelajaran IPA di kelas IIl SD Pembangunan Air

Tawar UNP Padang yaitu:



1. Proses pembelajaran IPA yang dilakukan guru masih berpusat pada guru dan
masih belum bersifat konkret, serta belum mengaktifkan peserta didik untuk
berpikir memecahkan masalah dan menemukan konsep IPA.

2. Proses penyelidikan dalam pelajaran IPA oleh peserta didik tidak terbina
dengan baik.

3. Konsep IPA masih kurang dipahami oleh peserta didik.

4. Hasil belajar IPA peserta didik masih rendah, belum dapat mencapai nilai
seperti yang diinginkan.

5. Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran IPA masih kurang.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam penelitian
ini dibatasi pada proses pembelajaran IPA dalam hal perencanaan dan
pelaksanaan penerapan pendekatan Rational Inquiry untuk meningkatkan proses
dan hasil belajar pembelajaran IPA peserta didik dalam ranah kognitif pada
tingkatan pengetahuan, dan pemahaman di kelas 111 SD Pembangunan Air Tawar

UNP Padang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
permasalahan penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan

sebagai berikut.



Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran IPA dengan penerapan
pendekatan Rational Inquiry di kelas 111 SD Pembangunan Air Tawar UNP
Padang?

Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPA dengan penerapan pendekatan
Rational Inquiry di kelas I11 SD Pembangunan Air Tawar UNP Padang?
Bagaimanakah proses pembelajaran peserta didik kelas 1l di SD
Pembangunan Air Tawar UNP Padang setelah diterapkannya pendekatan
Rational Inquiry dalam pembelajaran IPA?

Bagaimanakah hasil belajar kognitif peserta didik kelas 11l di SD
Pembangunan Air Tawar UNP Padang setelah dilaksanakannya pendekatan

Rational Inquiry dalam pembelajaran IPA?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menjawab permasalahan

penelitian yaitu memperoleh paparan yang jelas tentang:

1.

Rencana pelaksanaan pembelajaran IPA dengan penerapan pendekatan
Rational Inquiry di kelas 111 SD Pembangunan Air Tawar UNP Padang.
Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan penerapan pendekatan Rational
Inquiry di kelas 111 SD Pembangunan Air Tawar UNP Padang.

Peningkatan proses IPA peserta didik dalam pembelajaran IPA setelah

pembelajaran dengan pendekatan Rational Inquiry dilakukan.

4. Peningkatan hasil belajar kognitif pembelajaran IPA peserta didik kelas 111 SD

setelah pendekatan Rational Inquiry dilaksanakan.
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F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk semua pihak yang

terkait dengan pembelajaran IPA di SD antara lain:

1.

Membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan memecahkan
masalah dengan menggunakan pendekatan Rational Inquiry.

Membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan melakukan proses
penyelidikan dengan menggunakan keterampilan proses dalam melaksanakan
pendekatan Rational Inquiry.

Bagi peserta didik untuk membantu mereka meningkatkan hasil belajar dalam
pembelajaran IPA.

Sebagai masukan bagi kepala sekolah, guru-guru SD dalam merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran IPA dengan pendekatan Rational Inquiry di kelas
111 SD.

Bagi peneliti sendiri sebagai dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
untuk membina dan mempersiapkan mahasiswa PGSD untuk bisa

mengajarkan pelajaran IPA dengan baik di SD.
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